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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK TEMULAWAK (Curcuma 

xanthorrhiza) DALAM AIR MINUM TERHADAP BOBOT HIDUP, BOBOT 

KARKAS, DAN BOBOT LEMAK ABDOMINAL AYAM KUB  

 

 

Oleh 

 

Imam Widodo 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan ekstrak 

temulawak (Curcuma xanthorrhiza) pada air minum terhadap bobot hidup, bobot 

karkas dan bobot lemak abdominal ayam KUB dan untuk mengetahui dosis 

terbaik ekstrak temulawak (Curcuma xanthorrhiza) dalam air minum terhadap 

bobot hidup, bobot karkas dan bobot lemak abdominal ayam KUB. Penelitian ini 

dilaksanakan pada Desember 2022--Februari 2023 di Laboratorium Terpadu, 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.  Metode penelitian yang digunakan 

adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 5 

ulangan, setiap ulangan berisi 10 ekor ayam KUB.  Perlakuan yang diberikan 

yaitu air minum tanpa ekstrak temulawak (P0), air minum dengan dosis 5 % 

ekstrak (P1), air minum dengan dosis 10 % ekstrak temulawak (P2) dan air 

minum dengan dosis 15  % ekstrak temulawak (P3).  Data yang diperoleh 

dianalisis ragam pada taraf 5% dan uji lanjut yang digunakan adalah uji BNT.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian esktrak temulawak dengan dosis 

yang berbeda dalam air minum ayam KUB, berpengaruh tidak nyata (P>0,05) 

terhadap bobot hidup, bobot karkas, dan bobot lemak abdominal ayam KUB.  

 

Kata Kunci: Ayam KUB, Bobot Hidup, Bobot Karkas, Bobot Lemak Abdominal, 

Temulawak
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF GIVING CURCUMA XANTHORRHIZA EXTRACT IN 

DRINKING WATER ON LIVE WEIGHT, CARCASS WEIGHT, AND 

ABDOMINAL FAT WEIGHT OF CHICKENS (KUB) 

 

 

By 

 

Imam Widodo 

 

This study aims to determine the effect of the addition of Curcuma xanthorrhiza 

extract in drinking water on live weight, carcass weight and abdominal fat weight 

of KUB chickens and to determine the best dose of extract Curcuma xanthorrhiza 

in drinking water on live weight, carcass weight and abdominal fat weight of 

KUB chickens. This research was conducted in December 2022-February 2023 at 

the Integrated Laboratory Agriculture Unila, Faculty of Agriculture, University of 

Lampung.  The research method used was a completely randomized design (CRD) 

consisting of 4 treatments and 5 replications, each plot containing 10 KUB 

chickens.  The treatments given were drinking water without Curcuma 

xanthorrhiza extract (P0), drinking water with a dose of 5% extract (P1), drinking 

water with a dose of 10% Curcuma xanthorrhiza extract (P2) and drinking water 

with a dose of 15% Curcuma xanthorrhiza extract (P3).  The data obtained were 

analyzed for variance at the 5% level and the further test used was the BNT test.  

The results showed that the provision of Curcuma xanthorrhiza extract with 

different doses in the drinking water of KUB chickens had no significant effect 

(P>0.05) on live weight, carcass weight, and abdominal fat weight of KUB 

chickens. 

 

 

Keywords: Chicken KUB, Live weight, Carcass weight, Abdominal fat weight, 

Curcuma xanthorrhiza
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MOTTO 

 

 

 

“Kita tidak bisa buat semua orang suka dengan kita, meskipun kita 

sudah baik. Maka dari itu jangan jahat. Carilah jenis kejahatan yang 

tidak merugikan orang lain dan alam sekitar. Lebih baik lagi carilah 

kejahatan yang tidak merugikan dirimu sama sekali” 

(Imam Widodo) 

 

“Jangan cepat merasa puas dengan apa yang sekarang didapatkan. 

Karena menurut gue kepuasan terhadap sesuatu hanya ngebuat 

berhenti menemukan hal baru dan sesuatu yang lebih baik” 

(Mohan Hazian) 
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I.  PENDAHULUAN 

 
 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

Semakin meningkatnya populasi manusia, semakin meningkat juga permintaan 

kebutuhan gizi khususnya protein hewani.  Hal ini menyebabkan permintaan 

produk peternakan meningkat. Salah satu sumber kebutuhan protein hewani yang 

paling banyak diminati yaitu daging ayam.  Daging banyak diminati karena 

kandungan gizinya yang cukup tinggi dan mudah didapatkan di Pasar. Kebutuhan 

daging dapat terpenuhi dengan berbagai alternatif, salah satu daging yang banyak 

diminati yaitu daging ayam. Namun, daging ayam yang banyak dikonsumsi yaitu 

daging ayam broiler, masyarakat Indonesia saat ini masih kurang memilih daging 

jenis ayam kampung, dikarenakkan daging ayam kampung lebih sedikit serta 

harganya lebih mahal dibandingkan dengan ayam broiler. Dilihat dari segi karkas, 

ayam kampung memang lebih kecil dibandingkan  dengan ayam broiler, Namun, 

ayam kampung memiliki keunggulan dari ayam broiler. 

 

Daging ayam kampung memiliki keunggulan dari sifat genetik serta keadaan 

lingkungan mulai dari pemeliharaan dan pemberian pakan masih diberikan 

secara alami.  Daging ayam kampung mengandung asam amino yang cukup 

lengkap, dan disukai masyarakat karena memiliki kandungan lemak yang lebih 

rendah dibandingkan dengan ayam broiler.  Ayam kampung memiliki 

kelemahan yaitu bobot badan yang kecil dan pertumbuhan yang lebih lama 

dibandingkan dengan ayam broiler. Pemeliharaan ayam kampung sebagai 

produksi daging dalam jumlah yang banyak mengalami hambatan karena laju 

pertumbuhan dan reproduksinya masih lambat (Rizkuna et al, 2014). 
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Saat ini jenis ayam kampung yang digemari oleh masyarakat, salah satunya yaitu 

ayam KUB. Ayam KUB memerlukan ransum yang berkualitas untuk memenuhi 

kebutuhan gizinya, karena pakan yang berkualitas dapat memperlancar 

pertumbuhannya.  Ayam KUB memiliki beberapa keunggulan, diantaranya adalah 

pemberian pakan lebih efisien dengan konsumsinya yang lebih sedikit, lebih tahan 

terhadap penyakit, tingkat mortalitas yang lebih rendah, serta produksi telur ayam 

KUB lebih tinggi dibandingkan dengan ayam kampung lain dengan frekuensi 

bertelurnya setiap hari.  Berdasarkan keunggulannya tersebut ayam KUB dapat 

menjadi ayam dengan tujuan penghasil telur atau sebagai pedaging (Urfa et al,  

2017). 

 

Pertumbuhan ayam KUB dipengaruhi dengan kadar protein yang terkandung pada 

pakan, kandungan protein yang diberikan pada ayam KUB harus terpenuhi, 

sehingga pertambahan bobot badan yang maksimal dan menghasilkan bobot akhir 

karkas yang optimal serta memiliki kadar lemak yang relatif rendah (Indawan     

et al, 2021).  Ayam kampung pada fase grower masih menunjukkan bobot karkas 

yang lebih ringan dibandingkan dengan fase finisher.  Umur panen ayam KUB 

sangat mempengaruhi bobot badan, jika ayam KUB dipanen pada minggu ke 8 

atau pada umur 56 hari, Ayam KUB hanya dapat menghasilkan bobot badan 

sekitar 700 -- 900 g/ekor. Eriko et al, (2016), menyatakan bahwa bobot ayam 

kampung pada umur 8 minggu dipanen dengan bobot 697,42 g, ayam yang 

dipanen dengan bobot tersebut  masih sangat kecil, Oleh karena itu, untuk 

meningkatkan produksi dan perfoma ayam KUB agar mencapai bobot panen yang 

maksimal yaitu dengan menggunakan bahan tambahan seperti feed additive. 

 

Manfaat dari pemberian feed additive dapat dilihat dari segi fisiologis yaitu 

berguna sebagai pencegah mal nutrisi , defisiensi vitamin dan mineral, serta 

mempertahankan produksi secara kualitas maupun kuantitas (Fathul et al, 2017). 

Penggunaan feed additive harus aman dan tidak berbahaya bagi ayam ataupun 

bagi masyarakat yang mengkonsumsi dagingnya.  Feed additive yang akan 

diberikan berasal dari golongan zingiberaceae atau biasa disebut temulawak, 

temulawak diduga memiliki kandungan kimia seperti pati, kurkumin dan minyak 
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atsiri, kandungan tersebut merupakan penyebab dari khasiat temulawak.  Feed 

additive yang berasal dari golongan zingiberaceae ini diberikan melalui air 

minum ayam KUB yang diharapkan agar menambahkan produktivitas ayam KUB 

terutama pada pertumbuhan bobot badannya. 

 

Salah satu cara untuk mendapatkan bobot panen yang maksimal dengan bobot 

karkas ayam yang tinggi dan kadar lemak yang rendah, harus dilakukan 

manajemen pemeliharaan dan pemberian pakan yang sesuai.  Pemanfaatan 

tanaman herbal seperti temulawak  diduga efektif dalam menghasilkan bobot 

karkas yang tinggi, bahan tersebut mudah didapat.  Temulawak memiliki potensi 

yang sangat efisien, karena pada minyak atsiri diduga memicu penambah nafsu 

makan pada ayam KUB. Menurut Riayadi (2002), temulawak mengandung zat 

kurkumin yang  dipercaya dapat berkerja dalam tubuh dengan merangsang 

kantung empedu agar aktif mengeluarkan cairan empedu yang nantinya akan 

membantu pemecahan lemak. 

 

Penelitian ini dilakukan melalui pemberian ekstrak temulawak pada air minum, 

karena menurut Tillman et al, (1998), air merupakan penghantar yang baik dan 

dapat menyerap lebih baik dibandingkan dengan medium lainnya. Berdasarkan 

ketersediaan temulawak mudah ditemui di Indonesia dan khasiat yang terdapat 

pada temulawak, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

menggunakan temulawak dalam air minum terhadap bobot hidup, bobot karkas , 

dan lemak abdominal ayam KUB. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian sebagai berikut; 

1.  mengetahui pengaruh pemberian ekstrak temulawak terhadap bobot hidup, 

bobot karkas, dan lemak abdominal ayam KUB ; 

2.  mengetahui dosis terbaik dari pemberian ekstrak temulawak terhadap bobot 

hidup, bobot karkas, dan lemak abdominal ayam KUB. 
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1.3 Kegunaan Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi mengenai 

pengaruh pemberian ekstrak temulawak dengan level yang berbeda pada air  

minum terhadap bobot hidup, bobot karkas dan lemak abdominal untuk 

menghasilkan pertumbuhan ayam KUB yang terbaik. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Ayam KUB memiliki kelemahan yaitu bobot badan yang kecil dan pertumbuhan 

daging dan  memerlukan waktu lebih lama untuk dipelihara.  Salah satu faktor 

yang mempengaruhi pertambahan bobot badan dan perlemakan abdomen dalam 

tubuh yaitu kandungan protein dalam pakan.  Hasil panen ayam KUB yang 

berumur 8 minggu masih dengan hasil bobot yang standar bahkan masih ada yang 

dibawah standar, dalam permasalahan ini maka perlu pemberian bahan pakan 

tambahan berupa feed additive. 

 

Salah satu cara untuk meningkatkan produksi dan perfoma ayam KUB yaitu 

dengan menggunakan bahan feed additive.  Feed additive berfungsi untuk 

meningkatkan daya cerna ransum sehingga efisiensi ransum dapat meningkat. 

Menurut Anggorodi (1995),  feed additive mempunyai daya kerja secara 

bakterisidal dan bakteriostatik terhadap mikroorganisme lain.  Penggunaan feed 

additive dalam dosis yang rendah diketahui sangat efektif terhadap pengontrolan 

infeksi subklinis dan merangsang pertumbuhan ternak bila ditambahkan kedalam 

ransum atau air minum. 

 

Feed additive yang aman bagi kesehatan salah satunya yaitu temulawak. 

Temulawak termasuk famili zingiberaceae.  Kandungan kimia yang terdapat pada 

temulawak seperti pati, curcumin dan minyak atsiri diduga salah satu penyebab 

khasiat yang terdapat pada temulawak.  Kandungan kurkumin berfungsi 

meningkatkan kinerja organ pencernaan ayam broiler dengan merangsang dinding 

kantong empedu untuk mengeluarkan cairan empedu dan merangsang keluarnya 
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getah pankreas yang mengandung enzim amilase, lipase dan protease yang 

berguna untuk meningkatkan pencernaan zat makanan seperti karbohidrat, lemak 

dan protein.  Kusnadi (2018) menyatakan kurkumin berfungsi mempercepat 

pengeluaran cairan empedu sehingga dapat meningkatkan aktvitas saluran 

pencernaan. 

 

Feed additive yang diberikan berasal dari golongan zingiberaceae, terutama 

temulawak. Menurut Cakrawala Iptek (2005), kurkumin pada rimpang temulawak 

juga bermanfaat sebagai acnevulgaris, disamping anti inflamasi (antiradang) dan 

anti hepototoksik (anti keracunan empedu). Temulawak (Curcuma zanthorrhiza) 

mempunyai kandungan zat aktif yaitu xanthorrizol, kurkuminoid yang 

didalamnya terdapat zat kuning (kurkumin) dan desmetoxy kurkumin, minyak 

atsiri, protein, lemak, selulosa dan mineral (Rahardjo, 2010). 

 

Pemberian ekstrak temulawak pada ayam dapat meningkatkan pertumbuhan. 

Berdasarkan penelitian yang sudah pernah dilakukan Jumiati et al, (2017). 

pemberian temulawak 1% dan 2% dalam ransum dapat meningkatkan bobot 

potong ayam broiler,dan didapati hasil bobot broiler pada umur panen yaitu 

mencapai 1,867 g. Berdasarkan hasil penelitian Sariati (2017), yang menyatakan 

bahwa pertambahan bobot badan ayam broiler yang diberi tepung temulawak 1%, 

2% dan 3% yaitu 57,21±2,61, 57,28±1,33 dan 55,79±1,96 g/ekor/hari.  

 

Zat bioaktif  yang terdapat pada temulawak seperti minyak atsiri dan kurkumin 

dapat meningkatkan kerja organ pencernaan, merangsang dinding empedu dan 

merangsang keluarnya getah pankreas yang mengandung enzim lipase untuk 

meningkatkan pencernaan lemak (Agustina, 2006). Sehingga kadar protein yang 

terdapat pada daging akan meningkat dan berpengaruh terhadap menurunnya 

bobot lemak abdominal. Kadar lemak yang tinggi sangat berpengaruh terhadap 

kualitas dan bobot karkas ayam. Hal ini menunjukkan hubungan korelasi positif  

kandungan lemak karkas adalah cerminan penumpukan lemak yang berlebihan 

pada ayam broiler (Chambers et al, 1983; Suparti et al, 2019; Avrianti et al, 

2019). 
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Perlakuan yang akan diberikan dalam penelitian ini menambahkan ekstrak 

temulawak (Curcuma xanthorrhiza) dalam air minum dengan dosis  5% ektrak 

temulawak, 10% ektrak temulawak dan 15% ektrak temulawak. Dosis yang 

diberikan oleh perlakuan ini lebih rendah dan lebih tinggi sehingga berbeda dari 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Darfinasari et al, (2018), yang 

melakukan pemberian temulawak (Curcuma xanthorrhiza) dengan dosis 10 % 

ekstrak temulawak dalam air minum.  Penambahan ekstrak temulawak dengan 

dosis 5%, 10% dan 15%  diharapkan dapat memberikan pengaruh terhadap bobot 

hidup, bobot karkas, dan bobot lemak abdominal pada ayam KUB. 

 

1.5 Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ; 

1. pemberian ekstrak temulawak (Curcuma xanthorrhiza) berpengaruh positif 

terhadap bobot hidup, bobot karkas, dan lemak abdominal ayam KUB. 

2. terdapat dosis yang terbaik dari tingkat penambahan ekstrak temulawak 

(Curcuma xanthorrhiza) terhadap bobot hidup, bobot karkas, dan lemak 

abdominal ayam KUB.
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Ayam KUB 

 

Ayam Kampung di Indonesia berasal dari subspesies Gallus-gallus bankiva yang 

dibudidayakan dari Lampung, Jawa, dan Bali. Ayam yang terdapat di pedesaan 

Indonesia adalah keturunan ayam hutan (Gallus-gallus) yang sekarang  telah 

didomestikasi sebagian, lalu dikenal dengan ayam lokal/kampung atau ayam sayur 

(Pramual et al, 2013). Sebagian Ayam kampung di Indonesia berasal dari 

subspesies Gallus gallus spadiceus yang berasal dari Sumatera utara, dan 

Malaysia hingga Asia Tenggara (Sulandri et al,, 2007). Ayam Kampung Unggul 

Balitnak (KUB) termasuk salah jenis ayam kampung dengan galur baru yang 

dihasilkan Badan Litbang Pertanian. Budidaya ayam KUB bertujuan untuk 

meningkatkan produksi telur ayam kampung supaya memenuhi kebutuhan 

masyarakat. Ayam KUB memiliki keunggulan seperti sifat mengeram rendah dan 

produksi telur tinggi, sehingga menjadi indukan penghasil DOC (female line) 

yang banyak (Hayanti, 2014). Foto ayam KUB dapat dilihat pada (Gambar 1); 

 

Gambar 1.  Ayam KUB 
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Menurut Herdiyanto (2019), klasifikasi ayam kampung adalah  

Kingdom  : Animalia  

Filum   : Chordata 

Kelas   : Aves 

Ordo   : Galliformes 

Famili  : Phasiandiae 

Genus  : Gallus 

Spesies : Gallus gallus 

Varietas           : Gallus gallusdomesticus 

 

Ayam KUB memiliki bulu yang serupa dengan ayam kampung biasa, namun pada 

ayam KUB ini mendominasi warna bulu yang hitam dicampur cokelat, jengger 

berbentuk tunggal dan berbentuk kacang. Warna kaki ayam KUB juga bervariasi 

seperti hitam keabuan, hitam kehijauan, hitam kekuningan, kuning bahkan ada 

yang putih (Sartika, 2016). 

 

Jenis ayam kampung mudah dibedakan dari ayam ras dan ayam buras lainnya. 

Pertama, yaitu bagian corak dan warna bulunya yang beragam menjadi ciri khas 

ayam kampung. Jika dibandingkan dengan ayam ras, ayam kampung juga jauh 

lebih lincah dan aktif bergerak. Jika dipelihara secara dilepas tanpa di 

kandangkan, ayam kampung terbiasa hinggap atau istirahat di dahan pohon yang 

cukup tinggi. Selain itu, ukuran tubuhnya juga lebih kecil dibandingkan dengan 

ayam ras (Rachmadan, 2012). 

 

Umur panen ayam KUB yang dipelihara dengan intensif dengan diberi ransum 

komersil mampu menghasilkan daging secara cepat dalam waktu kurang dari 70 

hari. Bobot ayam KUB pada umur 10--12 minggu ini bisa mencapai 850--1.047g 

(Sartika, 2016). Artinya ayam KUB dapat dipanen pada umur 12 minggu. Bobot 

badan ayam KUB jantan dan betina dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Bobot badan KUB jantan dan betina 

Umur 

(Minggu) 

Bobot (g) 

Jantan Betina 

1 41,36 40,47 

2 71,45 70,1 

3 117,86 114,53 

4 178,22 167,62 

5 264,21 242,7 

6 365,2 327,41 

7 477,78 417,66 

8 596,97 513,68 

9 709,98 601,46 

10 830,55 691,51 

11 943,42 772,06 

12 1.046,95 842,85 

Sumber : Sartika, (2016) 

 

2.2 Temulawak  

Temulawak (Curcuma xanthorrhiza) termasuk salah satu tumbuhan obat keluarga 

Zingiberaceae yang banyak tumbuh dan digunakan sebagai bahan baku obat 

tradisional di Indonesia (Prana, 2008). Foto temulawak dapat dilihat pada  

(Gambar 2). Secara ilmiah, taksonomi tanaman temulawak adalah ;  

Divisi    :  Spermatophyta 

Sub-divisi   : Angiospermae 

Kelas          : Monocotyledoneae 

Ordo   : Zingiberales 

Famili   : Zingiberaceae  

Genus       :  Curcuma  

Species       : Curcuma xanthorrhiza roxb. 

(Depkes, 2006) dalam Dermawanty (2015). 

 

 



10 
 

 
     
 

 
Gambar 2. Temulawak 

Sumber: Kompas (2021) 

Temulawak (Curcuma xanthorrhiza) merupakan jenis tanaman yang mengandung 

antibiotik alami dan tidak berbahaya apabila dikonsumsi manusia maupun ternak 

(Sufiriyanto dan Indradji 2007), tanaman ini juga mengandung bahan aktif 

kurkuminoid yang baik dan dapat meningkatkan daya tubuh dan stamina tubuh 

(Pratiwi et al, 2019). Kandungan yang terdapat didalam temulawak ini yaitu 

adanya zat aktif “xanthorizol” yang dapat menghambat pertumbuhan jamur dalam 

tubuh (Widodo 2002). 

 

Temulawak mengandung minyak atsiri dan kurkumin, minyak atsiri memiliki 

fungsi untuk mencerna bahan kimia beracun dalam tubuh sedangkan kurkumin 

sendiri bermanfaat sebagai zat yang dapat membangkitkan nafsu makan (Kartika, 

2017). Kurkumin berfungsi mempercepat pengeluaran cairan empedu sehingga 

dapat meningkatkan aktvitas saluran pencernaan (Rahmadi dan Kusnadi, 2008).  

Penelitian tentang penggunaan temulawak sebagai imbuhan pakan unggas belum 

banyak diteliti. Rukayadi dan Hwang (2006), efektivitas xanthorrhizol yang 

diisolasi dari temulawak sama khasiatnya dengan antijamur komersil 

amphotericin B.Mangisah (2005) kurkuminoid yang terkandung pada temulawak 

(Curcuma xanthorrhiza) bersifat kolagoga yang berfungsi untuk meningkatkan 

produksi dan sekresi empedu. 
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Penggunaan temulawak dalam ransum dapat menurunkan kadar kolestrol dan 

mempunyai indikasi dapat meningkatkan kadar lipoprotein densitas tinggi. Hal ini 

berkaitan dengan zat aktif yang terkandung dalam temulawak mempunyai 

aktivitas kolagoga yang mampu merangsang empedu dalam mengsekresikan 

cairan empedu lebih banyak (Mide, 2007). Menurut Maheswari (2002), 

temulawak diberikan pada ayam dapat meningkatkan nafsu makan, meningkatkan 

kesehatan serta memacu pertumbuhan badan. Penggunaan rimpang temulawak 

optimalnya 2% dalam ransum masih dapat meningkatkan bobot badan ayam. 

Penggunaannya tidak boleh melebihi karena adanya kandungan minyak atsiri. Hal 

tersebut disebabkan oleh minyak atsiri yang mempunyai bau yang khas dan rasa 

yang tajam sehingga bila digunakan dalam ransum unggas harus dibatasi 

(Widodo, 2002).  Sedangkan menurut Saadah (2003), pemberian rimpang 

temulawak sebesar 1% didalam ransum ayam pedaging dapat meningkatkan nafsu 

makan dan konsumsi bahan kering yang akan berpengaruh pada bobot potong dan 

produksi karkas. 

 

Menurut Mahendra (2005), zat aktif yang terkadung dalam kurkumin pada 

temulawak mempunyai aktivitas kalagoga yang berfungsi menurunkan kadar 

lemak pada daging. Sementara itu, minyak atsiri dalam temulawak dapat 

merangsang peningkatan relaksasi usus halus sehingga akan terjadi peningkatan 

pencernaan dan penyerapan zat-zat makanan. Beberapa tanaman seperti tanaman 

temulawak juga sering digunakan untuk meningkatkan nafsu makan, hal ini 

dikarenakan temulawak dapat mempercepat kerja usus halus sehingga dapat 

mempercepat pengosongan lambung.  Dengan demikian, akan timbul rasa lapar 

dan menambah nafsu makan (Wijayakusuma, 2003).  Alipin et al, (2016). 

kurkuminoid temulawak memiliki aktivitas kolagoga yaitu berperan dalam 

meningkatkan produksi dan sekresi empedu dalam hati,  dan merangsang 

keluarnya getah pancreas sehingga dapat meningkatkan metabolisme bahan pakan 

sumber karbohidrat, protein, dan lemak sehingga proses pencernaan berlangsung 

cepat dan optimal. 
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Temulawak mengandung senyawa aktif yaitu saponin, alkaloid, flavonoid yang 

digunakan untuk ramuan obat tradisional (Dermawaty, 2015). Rimpang 

temulawak kering memiliki kandungan pati 58,24%; lemak 12,10%; kurkumin 

1,55%; serat kasar 4,20%; abu 4,90%; protein 2,90%; mineral 4,2% ; dan minyak 

atsiri 4,9% (Srijanto, 2004).  Amananti et al, (2017) zat aktif “saponin” pada 

temulawak (Curcuma xanthorrhiza) berpengaruh menurunkan konsumsi ransum 

karena ayam merasakan pahit serta terjadi iritasi oral mukosa beserta saluran 

pencernaanya. 

Menurut Sariati (2017), temulawak dapat menambah pertambahan bobot badan 

ayam broiler, ayam broiler yang diberi tepung temulawak 1%, 2% dan 3% 

didapat hasil pertumbuhan bobot /hari mencapai 57,21±2,61, 57,28±1,33 dan 

55,79±1,96 g/ekor/hari.  Kecenderungan penurunan kadar lemak abdominal ini 

disebabkan oleh peranan dari zat aktif kurkuminoid yang terkandung didalam 

temulawak.  Menurut Mangisah (2005), kurkuminoid temulawak mempunyai 

aktivitas kolagoga yang berfungsi meningkatkan produksi dan sekresi empedu. 

Riayadi (2002) menyatakan bahwa kurkumin temulawak dalam tubuh akan 

merangsang kantung empedu agar aktif mengeluarkan cairan empedu yang 

nantinya akan membantu pemecahan lemak. 

 

2.3 Kebutuhan Nutrisi Ayam KUB 

 

Kebutuhan nutrisi pada setiap unggas berbeda-beda sesuai dengan jenis unggas, 

bangsa, umur, fase produksi, dan jenis kelamin. Kebutuhan nutrisi tersebut 

mencakup protein,asam amino, energi, Ca, dan P dan terkadang dicantumkan 

untuk tingkat konsumsi pakan/ekor/hari(Purade, 2020).  Menurut Simanungkalit 

(2021), untuk memenuhi kebutuhan hidup dan produksi ayam kampung 

memerlukan pakan yang mencukupi baik dari segi jumlah maupun kualitas.  

Komposisi nutrisi pakan pada setiap fase pertumbuhan berbeda, semakin 

bertambah umurayam maka kebutuhan energi dan protein mengalami penurunan.  

Menurut Mulyono (2004), pada prinsipnya kandungan nutrisi yang dibutuhkan  
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oleh ayam terdiri atas sumber energi, diantaranya karbohidrat sebagai sumber 

utama, lemak sebagai cadangan utama, protein(asam-asam amino), vitamin, dan 

mineral.  

 

Salah satu kandungan nutrisi yang harus diperhatikan dalam ransum yaitu energi 

dan protein. Menurut Kurtini et al, (2011), imbangan energi dan protein menjadi 

faktor penting dalam penyusunan ransum, karena memberikan pengaruh terhadap 

kecepatan pertumbuhan, konsumsi ransum, komposisi tubuh dan efesiensi 

ransum. Dalam menyusun ransum yang akan diberikan pada ternak harus 

memperhatikan  kandungan nutrisi pakan dalam ransum, karena faktor utama 

yang sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan unggas adalah 

ransum (Prayogi, 2007). 

 

Kebutuhan ransum  setiap ternak berbeda sesuai dengan jenis, umur, berat tubuh, 

keadaan lingkungan dan status fisiologis pada ternak. Selain itu, ransum yang 

diberikan harus mengandung semua nutrisi yang dibutuhkan ternak, namun tetap 

dalam jumlah seimbang (Sampurna, 2013). Menurut Sartika et al, (2014), 

kebutuhan ransum pada ayam KUB dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Kebutuhan gizi ayam kampung.  

Gizi pakan 
Umur 

0--12 minggu 12--18 minggu > 18 minggu 

Protein kasar (%)  17 16 17 

Metionin (%) 0,37 0,21 0,22--0,30 

Lisin (%) 0,87 0,45 0,68 

Ca (%) 0,9 1,0 3,4 

P Tersedia (%)  0,45 0,40 0,34 

Energi metabolis 

(EM) (kkal/kg) 
2.800 2.800 2.800 

Sumber : Sartika et al, (2014).  
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2.4 Bobot Hidup 
 

Bobot hidup merupakan hasil dari bobot ayam yang ditimbang sebelum dipotong 

setelah ayam dipuasakan selama  6 jam (Soeparno, 2005).  Ayam dipuasakan 

bertujuan untuk mengosongkan saluran pencernaan agar terhindar dari 

pencemaran atau kontaminasi bakteri Salmonella selama prosesing (Nova et al, 

2002).  Bobot hidup merupakan implementasi dari konsumsi ransum, sehingga 

bobot hidup yang tinggi diakibatkan oleh konsumsi ransum yang tinggi pula 

(Rasyaf, 2011).  Bobot hidup merupakan salah satu parameter yang sering diamati 

untuk menilai keberhasilan atau tingkat perkembangan produksiyang diinginkan. 

Pertumbuhan merupakan suatu proses peningkatan ukuran tulang, otot, organ 

dalam dan jaringan bagian tubuh lainnya yang terjadi sebelum lahir (prenatal) 

sampai sesudah lahir (postnatal) sampai mencapai dewasa tubuh (Djunu dan 

Saleh, 2015). 

 

Bobot hidup yang tinggi dapat menggambarkan karkas yang baik dan memiliki 

daging yang banyak.  Untuk mengetahui bobot hidup yaitu dengan cara 

penimbangan ayam hidup.  Menurut Blakely dan Bade, (1991), bobot hidup yang 

tinggi dipengaruhi oleh kualitas pada ransum yang dikonsumsi serta faktor 

fisiologis lainya.  Menurut Indrawan et al, (2021), kandungan protein dalam 

ransum sangat berpengaruh terhadap percapaian bobot yang optimal pada ayam 

kampung. Hasil penelitian Anggraini et al, (2019).  Nilai bobot badan tertinggi 

yang didapat pada saat panen diumur 2 bulan ayam kampung yang diberi  pakan 

basal dan 0,33 % temulawak didapat sebesar 817,25g.  Menurut Sundari, (2015), 

terdapat korelasi positif antara bobot hidup dengan bobot karkas yaitu semakin 

tinggi bobot hidup maka akan semakin tinggi bobot karkas yang dihasilkan. Bobot 

hidup berpengaruh terhadap bobot karkas dan bobot lemak abdominal. Menurut 

Rasyaf (1998), bobot hidup erat hubunganya dengan produksi karkas, semakin 

bertambahnya bobot hidup maka produksi karkas juga akan semakin bertambah. 
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2.5 Bobot Karkas 
 

Karkas ayam adalah produk keluaran dari proses pemotongan, dihasilkan setelah 

melalui tahap inspeksi antemortem, penyembelihan, penuntasan darah, 

pencabutan bulu, pemotongan kaki, pengambilan jeroan, dan pencucian). Bagian 

karkas merupakan tubuh ayam tanpa bulu, darah, kepala, kaki dan organ dalam 

(Hafid et al, 2018).  Bobot karkas diperoleh dengan cara mengurangi bobot badan 

dengan darah, bulu, leher, kepala, shank, dan organ dalam kecuali paru-paru dan 

ginjal.  Bobot karkas dapat digunakan sebagai ukuran untuk menilai produksi 

ternak daging (Soeparno, 2005). Menurut pendapat  Subeki et al, (2012) 

menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya berat karkas 

adalah bangsa, umur, jenis kelamin, pakan, kondisi fisik, dan lemak abdominal. 

 

Bentuk-bentuk pemrosesan karkas biasanya berbentuk New York Dressed, Ready 

To Cook, dan karkas serta potongan-potongan karkas.  New York Dressed  yaitu 

karkas yang sudah dibersihkan dari darah dan bulu, tetapi kepala, kaki, dan organ 

dalamnya lengkap. Ready To Cook adalah karkas New York Dressed tanpa kepala, 

kaki, dan jeroan, kadang tanpa giblet (jantung, hati, dan gizzard).  Penyusutan 

bobot hidup untuk New York Dressed adalah 10--15%, sedangkan Ready To Cook 

24--35% (Kurtini et al, 2011). 

 

Menurut Yuwanta (2014), persentase masing-masing bagian karkas yaitu karkas 

dada 23,45--25,5% (bagian yang banyak mengandung daging), karkas paha 

sekitar 21,80%, karkas punggung sekitar 20%, dan sayap 8,6%. Hasil penelitian 

Hasyim et al, (2014), bobot karkas yang diberi perlakuan air minum fitobiotik 

dengan konsentrasi yang berbeda didapati hasil tertinggi pada perlakuan K3 yaitu  

530g/ekor.  Sedangkan hasil penelitian Djunu dan Saleh (2015) menyatakan 

bahwa bobot karkas ayam kampung super pada umur 8 minggu mencapai 368.60 

g/ekor dengan pemberian ramuan herbal pada air minum. Lalu pada penelitian 

Herlina dan Ibrahim (2019) pemberian tepung daun salam tertinggi terdapat pada 

dosis 12% menghasilkan bobot karkas ayam kampung super tertinggi yaitu rata-

rata 570,25 g/ekor. 
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2.6 Lemak Abdominal 

 

Lemak yang terletak pada daging ayam merupakan manifestasi dari pakan yang 

dikonsumsi.  Lemak abdominal adalah lemak yang terletak diantara gizzard, 

proventrikulus, duodenum dan sekitar kloaka (Nova et al, 2002). Menurut 

Triyantini (1997), lemak abdominal adalah lemak yang ada disekitar rongga perut 

atau di sekitar bagian ovarium. Menurut pendapat Soeparno (2005), penggunaan 

lemak dalam pakan ternak unggas hanya dibolehkan sekitar 5% dari jumlah total 

ransum yang digunakan. Lemak abdominal merupakan kombinasi dari lemak 

abdomen dan lemak yang melekat pada gizzard. Lemak abdominal mempunyai 

korelasi yang tinggi dengan total lemak tubuh dan lemak pada bagian depot. 

 

Tinggi rendahnya kualitas karkas ayam dapat ditentukan dari jumlah lemak 

abdominal. Karkas yang baik tentunya mengandung daging lebih banyak, 

daripada kadar lemak.  Salah satu cara untuk mengurangi perlemakan pada ayam 

adalah dengan memvariasikan bahan pakan (Simanungkalit, 2021). Walaupun 

pemberian bahan pakan yang difermentasi pada ayam tidak berpengaruh nyata 

terhadap persentase karkas, tetapi dapat menurunkan kadar lemak abdominal 

(Ketaren et al, 1999).  Semakin tinggi nilai lemak yang terkandung dalam ransum 

maka bobot tubuh dan bobot lemak abdominal juga akan meningkat (Amrullah, 

2003). 

 

Pengukuran lemak abdominal dijadikan sebagai indikator jumlah total lemak 

dalam tubuh. Pada pertambahan umur ternak, bobot lemak abdominal akan 

cenderung meningkat. Menurut Salam et al, (2013) penimbunan lemak abdominal 

yang terletak didalam rongga perut akan berpengaruh terhadap bobot karkas yang 

dihasilkan oleh ternak.  Ternak pada periode awal pemeliharaan, lemak yang 

disimpan dalam tubuh jumlahnya masih sedikit, ketika pertumbuhan dan 

pemeliharaan mencapai tahap akhir, proses pertumbuhan lemak disimpan dibawah 

kulit, disekitar organ dalam, seperti empedu usus dan otot. 

 

Berdasarkan hasil penelitian Sarwono et al,  (2012), pemberian probiotik dalam 

ransum ayam kampung mampu menurunkan kadar trigliserida darah, namun tidak 
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mempengaruhi berat lemak abdominal. Pada perlakuan pemberian probiotik taraf 

kontrol (T1) didapat hasil  1,35g lemak abdominal ayam kampung pada umur       

8 minggu.  
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III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelilian  

 

Penelitian ini dilaksanakan selama 8 minggu dimulai dari Desember 2022 sampai 

Februari 2023 di kandang Open House Laboratorium Terpadu Pertanian, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung dan ekstraksi temulawak yang di lakukan di 

Laboratorium Pengelolaan Limbah Agroindustri, Jurusan Teknologi Hasil 

Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

3.2.1 Alat penelitian 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini terbagi 2 bagian, yaitu   

peralatan untuk ekstraksi temulawak dan peralatan pemeliharaan ayam KUB. 

Peralatan untuk pemeliharaan ayam KUB, peralatan untuk ekstraksi temulawak 

dan peralatan pengambilan data dapat dilihat pada Tabel 3,Tabel 4 dan Tabel 5. 

 

Tabel 3.  Peralatan pemeliharaan ayam KUB 

No. Nama alat Spesifikasi Jumlah Kegunaan 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1.  Kandang 

utama  

Bangun 

permanen 

dengan ukuran  

1 buah Sebagai tempat utama. 

2. Sekat atau 

chick guard 

Ukuran 1x1 

Ukuran 3x1 

15 buah  

12 buah 

Untuk membagi 20 

petak penelitian. 

 



19 

 

  

 

Tabel 4.  Peralatan untuk ekstraksi temulawak  

No. Nama alat Spesifikasi Jumlah Kegunaan 

1 2 3 4 5 

1. Gelas ukur Kapasitas 1 liter 1 buah Untuk mengukur etanol 

96%. 

Tabel 3.  (Lanjutan) Peralatan pemeliharaan ayam KUB 

(1) (2) (3) (4) (5) 

3.  Baby chick 

feeder 

(BCF) 

Kapasitas 285 

g 

20 buah Sebagai tempat 

ransum. 

4. Tempat 

minum 

gallon  

Kapasitas 1 

liter 

20 buah Sebagai tempat 

minum. 

5.  Lampu 

bohlam 

25 watt 20 buah Sebagai pemanas dan 

penerangan petak 

kandang 

6. Timbangan  Tingkat 

akurasi 0,001 

kg dengan 

kapasitas 5 kg 

2 buah Untuk menimbang 

bahan pakan, 

ransum, dan berat 

ayam 

 

7. Terpal 

plastik 

Ukuran 6x4 m
2 

2 buah Sebagai penutup 

kandang utama 

8.  Koran  Koran bekas Menyesuaikan  Sebagai penutup 

petak kandang saat 

masa brooding  

9.  Litter Sekam padi 4 karung (1 

karung 50 kg) 

Sebagai pembatas 

antara ayam dan 

lantai, serta untuk 

menyerap kotoran 

10. Alat-alat 

penyimpana 

bahan pakan 

dan ransum  

Kantor plastik, 

karung, ember, 

dan baskom 

plastic 

Menyesuaikan  Alat menyimpan 

bahan pakan dan 

ransum, serta untuk 

pencampuran pakan 

11. Alat-alat 

kebersihan  

Sapu ijuk dan  

sapu lidi 

Menyesuaikan  Untuk membersihkan 

kandang dan 

lingkungan sekitar 
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(1) (2) (3) (4) (5) 

2. Toples Kapasitas 5 liter 

Kapasitas 10 liter 

2 buah  

1 buah  

Untuk wadah  

ekstrak temulawak.  

3. Kain hitam  Ukuran 102 cm x 

102 cm 

1 buah Untuk menutupi toples 

ekstrak temulawak dari 

cahaya.  

4. Rotary 

evaporator 

Kapasitas 2-3 liter 1 buah Untuk memisahkan 

ekstrak temulawak 

dengan pelarut.  

 

Tabel 5.  Peralatan untuk pengambilan data 

No. Nama Alat Spesifikasi Jumlah Kegunaan 

1.  Kompor 1  tungku 1 buah Alat untuk memasak 

air 

2 Panci - 1 buah Sebagai tempat untuk 

memasak air 

3 Gunting - 2 buah Untuk memotong 

bahan 

4 Pisau - 2 buah Untuk memotong 

ayam atau membedah 

ayam 

6 Cutter - 3 buah Untuk membedah 

ayam 

7 Timbangan Tingkat akurasi 

0,01 kg dengan 

kapasitas 5 kg 

2 buah Untuk menimbang 

sampel 

8 Talenan - 2 buah Sebagai alas untuk 

memotong  sampel 

 

 

3.2.2 Bahan penelitian 

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini antara lain Day Old Chick 

(DOC) ayam KUB sebanyak 200 ekor dengan bobot rata rata 31,91 g ± 2,32 dan 

koefisien keragaman (KK) 7,27%  yang pemeliharaan hingga umur 8 minggu, 

rimpang temulawak (Curcuma xanthorrhiza), etanol konsentrasi 96%, serta 
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ransum dan air minum pada penelitian ini diberikan secara ad-libitium.  Ransum 

yang diberikan diracik sendiri, dengan bahan pakan di analis proksimat terlebih 

dahulu.  Susunan kandungan dan kadar nutrisi pada ransum yang diberikan pada 

ayam KUB dapat dilihat pada Tabel 6 dan Tabel 7.  

Tabel 6. Komposisi ransum 

Bahan Pakan Persentase  (%) 

Jagung kuning 54,20 

Soy bean meal (SBM) 24,00 

Bekatul 14,00 

Meat bone meal (MBM) 5,00 

Tepung kapur 1,00 

Vitamin/ mineral 0,45 

Dicalcium Phosphate 0,40 

DL-Methionine 0,35 

L-Lyisine HCL 0,30 

Garam dapur 0,30 

 

Tabel 7. Kandungan nutrisi ransum 

Komposisi Nutrisi Hasil Analisa 

Energi metabolisme (kkal/kg) 2.905 

Abu (%) 4,01 

Prostein kasar (%) 18,57 

Lemak kasar (%) 4,01 

Serat kasar (%) 5,95 

BETN (%) 67,42 

Sumber : Laboratorium Ilmu Makanan Ternak, Fakultas Peternakan, Universitas     

               Gajah Mada (2022). 
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3.3 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri 

dari 4 perlakuan dan 5 ulangan.  Perlakuan diberikan dalam penelitian ini yaitu 

menambahkan ekstraksi temulawak ke dalam air minum dengan dosis berbeda 

pada setiap perlakuan dan diberikan pada 200 ekor ayam KUB melalui 20 petak 

percobaan dengan setiap petak diisi 10 ekor ayam KUB. Tata letak penelitian 

dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
P0U4 P2U2 P1U3 P3U3 P1U2 P3U4 P2U4 P3U1 P0U1 P1U5 P1U1 

P0U2 P3U5 P3U2 P0U5 P2U5 P2U1 P2U3 P1U4 P0U3 

Gambar 3 Tata letak penelitian 

 

Perlakuan yang diberikan adalah: 

P0 : air minum tanpa ekstrak temulawak (Curcuma xanthorriza) 

P1 : air minum dengan dosis 5% ekstrak temulawak (Curcuma xanthorriza) 

       dalam  100 ml air. 

P2 : air minum dengan dosis 10% ekstrak temulawak (Curcuma xanthorriza) 

dalam  100 ml air. 

P3 : air minum dengan dosis 15% ekstrak temulawak (Curcuma xanthorriza) 

dalam  100 ml air. 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1 Pembuatan ekstrak temulawak 

Kegiatan awal dalam penelitian yaitu membuat ekstrak temulawak. Proses 

ekstraksi temulawak menggunakan metode maserasi dengan acuan yang 

dilakukan oleh Astuti (2012).  Proses ekstraksi temulawak dengan cara 

memasukkan tepung temulawak sebanyak 100 g ke dalam toples kaca, kemudian 

direndam dengan larutan etanol  96% sebanyak 1 liter dan selanjutnya 

dimaserasi (diaduk) secara rutin sampai 5 hari.  Tepung temulawak yang sudah 
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dimaserasi, selanjutnya  diekstraksi dengan menggunakan alat rotary 

evaporator. 

 

 

3.4.2 Persiapan kandang 

Persiapan kandang dalam penelitian ini adalah membersihkan lokasi 

perkandangan sebelum dimulainya pemeliharaan, membersihkan kandang 

dengan cara mencuci seluruh bagian kandang yang digunakan pemeliharaan 

dengan menggunakan detergen, membersihkan peralatan kandang (tempat 

minum dan tempat pakan) dengan detergen lalu dikeringkan, menyemprot 

kandang dengan desinfektan, mencuci peralatan kandang seperti tempat pakan 

dan minum menggunakan air bersih dan sabun, lalu merendam dalam larutan 

desinfektan dan mengeringkannya, memberi sekat yang membentuk 20 petak 

dengan luas 1 x 1 m, mengisi masing-masing petak 10 ekor DOC, memasang 

lampu bohlam 25 watt sebagai sumber pemanas DOC (1 buah bohlam untuk 1 

petak kandang) satu hari sebelum DOC datang, memberi sekam padi sebagai 

litter, kemudian melapisi dengan koran, memasang hanging feeder dan tempat 

air minum. 

 

3.4.3 Kegiatan pemeliharaan 

Kegiatan pemeliharaan pada penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut; 

1. DOC ayam KUB yang telah datang terlebih dahulu ditimbang dan 

selanjutnya ditempatkan ke dalam masing-masing petak sebanyak 10 ekor.   

2. Perlakuan dimulai sejak DOC berumur 1 hari sampai berumur 56 hari 

dengan memberikan ekstrak temulawak melalui air minum sesuai dengan 

dosis yang telah ditentukan.   

3. Setiap pukul 07.00 WIB ayam KUB diberi air minum sesuai dengan 

perlakuan dan dosis yang telah dihitung yaitu dengan mencampur ekstrak 

temulawak dengan air minum ayam KUB.  Ekstrak temulawak diberikan 

satu kali pada pagi hari agar lebih efesien, karena zat aktif pada temulawak 

mudah menguap (volatile). Wulaningsih (2008) menyatakan bahwa minyak 



24 
 

 
     
 

atsiri pada temulawak atau disebut minyak esteris adalah minyak yang 

mudah  menguap. 

Dosis esktrak temulawak yang akan diberikan pada ayam KUB yaitu air minum 

tanpa perlakuan (P0), air minum + 5% ekstrak temulawak (P1), air minum + 

10% ekstrak temulawak (P2) dan air minum + 15% ektrak temulawak (P3).  

Pembuatan larutan ekstrak temulawak 5% yaitu dengan mencampurkan 5 ml 

ekstrak dan 95 ml air (P1), larutan ekstrak temulawak 10% yaitu dengan 

mencampurkan 10 ml ekstrak dan 90 ml air (P2) dan larutan ekstrak temulawak 

15% yaitu dengan mencampurkan 15 ml ekstrak dan 85 ml air (P3).  Dalam 

pemberian larutan ekstrak temulawak sesuai dosis perlakuan diberikan 
1
/5 

kebutuhan air minum per ekor/hari selama 2 jam sampai habis.  Misalnya 

kebutuhan air minum ayam KUB pada umur satu hari sebesar 10 ml, sehingga 

pemberiam larutan ekstrak temulawak sesuai dosis perlakuan yaitu 
1
/5 kebutuhan 

air minum umur satu hari ayam KUB sebanyak 2 ml.  

 

Sebelum pemberian ekstrak temulawak dalam air minum ayam KUB terlebih 

dahulu dipuasakan selama 1 jam mulai pukul 06.00--07.00 WIB, sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan Hasiib (2014) yang memuasakan ayam sebelum 

pemberian ekstrak binahong dalam air minum selama 1 sampai 2 jam.  

Pemberian ransum pada ayam dilakukan secara ad-libitum. Kemudian 

perhitungan konsumsi ransum, penimbangan berat tubuh dan perhitungan 

konversi ransum pada ayam KUB dilakukan setiap minggu.  Pengukuran suhu 

dilakukan setiap hari yaitu pukul 07.00, 12.00 dan 17.00 WIB dengan 

menggunakan Termohigrometer yang diletakkan pada bagian tengah kandang 

yang digantung pada dinding kandang. 

 

3.5 Variabel Pengamatan 

 

3.5.1 Prosedur penimbangan bobot hidup, bobot karkas, dan lemak  

abdominal 

Prosedur penimbangan bobot hidup, bobot karkas dan bobot lemak abdominal 

dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Menimbang bobot panen ayam KUB sebelum dipuasakan 
 

 

 
 

Memuasakan ayam KUBselama 6 jam sebelum pemotongan 
 

 
 

 

Menimbang bobot hidup dan melakukan penyembelihan ayam KUB dengan 

metode kosher, yaitu  memotong arteri karotis, vena jugvolaris dan esofagus 

 hingga darah berhenti mengalir 
 
 

 

Mencelupkan ayam KUB kedalam air panas dengan suhu 50--540C. 
 

 
 

Mencabut bulu ayam dan membersihkannya menggunakan air 
 

 

 

 

Memotong kepala, leher, kaki dan mengeluarkan tembolok, proventrikulus, 

gizzard, hati, pankreas, empedu, usus halus, usus besar, dan usus buntu. 

Kemudian dilakukan penimbangan bobot karkas 
 

 

 

 

Mengambil lemak abdominal yang terdapat pada sekeliling gizzard dan 

lapisan yang menempel antara otot abdomen serta usus lalu menimbang  

lemak abdominal 

 

Gambar 4. Prosedur penimbangan bobot hidup, bobot karkas, dan lemak   

                  abdominal 

 

 

3.5.2 Pengukuran bobot hidup 

Bobot hidup (g) diperoleh dari hasil penimbangan ayam umur 8 minggu setelah 

dipuasakan selama 6 jam (Setiadi, 2012). 
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3.5.3 Pengukuran bobot karkas 

Bobot karkas (g) dihitung berdasarkan bobot ayam tanpa darah, bulu, kepala 

sampai batas pangkal leher, kaki sampai batas lutut, dan organ dalam (Soeparno, 

2015). 

 

3.5.4 Pengukuran lemak abdominal 

Lemak abdominal diperoleh dari lemak yang terdapat pada sekeliling gizzard 

dan lapisan yang menempel antara abdomen serta usus (Salam et al, 2013). 

Lemak abdominal diambil dengan menggunakan tangan, kemudian lemak 

abdominal tersebut ditimbang dengan menggunakan timbangan digital. Bobot 

abdominal dinyatakan dengan g/ekor. 

 

3.6 Analisis Data 

Data dianalisis statistika dengan analysis of variance (ANOVA) pada taraf 5% 

dan jika berpengaruh nyata dilanjutkan dengan uji BNT.  Pengolahan data 

menggunakan program aplikasi statistika SPSS. 
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V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah saya amati diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. pemberian ekstrak temulawak dalam air minum dengan dosis 5%, 10% dan 

15% tidak berpengaruh nyata (P>0.05)  terhadap bobot hidup dan bobot 

karkas dan bobot lemak abdominal ayam KUB umur 8 minggu ; 

2. dosis dari pemberian ekstrak temulawak yang disarankan menggunakan dosis 

10% dalam air minum untuk meningkatkan performa ayam KUB. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan apabila ingin 

memberikan sediaan ekstrak temulawak pada ayam KUB dianjurkan dengan 

menggunakan dosis 10% ekstrak temulawak , karena pada dosis tersebut hasil dari 

bobot hidup, bobot karkas dan bobot lemak abdominal ayam KUB lebih baik 

dibandingkan dengan hasil yang diperoleh dari ayam KUB tanpa perlakuan. 
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